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ABSTRAK

UMKM Githa Snack yang berlokasi di Kota Cilegon masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan usaha.
Berdasarkan hasil observasi, pencatatan transaksi belum dilakukan
secara teratur dan sebagian transaksi masih dicatat secara
sederhana, bahkan terdapat transaksi yang tidak terdokumentasi
dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan, arus
kas, serta keuntungan usaha secara jelas. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya pencatatan
keuangan serta membantu mitra dalam menyusun laporan
keuangan sederhana. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi observasi, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
secara langsung. Materi yang diberikan mencakup pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, penyusunan laporan laba rugi
sederhana, serta pengenalan perhitungan harga pokok penjualan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai memahami
pentingnya pencatatan transaksi secara teratur dalam mendukung
pengelolaan usaha. Mitra juga mulai mampu melakukan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran menggunakan format
yang telah diberikan. Selain itu, kesadaran pelaku usaha terhadap
pentingnya penyimpanan bukti transaksi dan pengelolaan
keuangan yang lebih tertib mengalami peningkatan. Kegiatan ini
diharapkan dapat membantu UMKM Githa Snack dalam mengelola
keuangan usaha secara lebih baik sehingga dapat mendukung
perkembangan usaha di masa mendatang.

Kata Kunci: UMKM, pencatatan keuangan, laporan keuangan,
pengabdian kepada masyarakat

ABSTRACT
Githa Snack MSME located in Cilegon City faces challenges in
managing its business finances. Based on the initial observation,
transaction records were not maintained regularly, and some
transactions were recorded in a simple manner or not properly
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documented. This condition made it difficult for the business
owner to obtain clear information regarding cash flow, profit,
and the overall financial condition of the business. This
Community Service Program aimed to improve the owner’s
understanding and awareness of the importance of financial
recordkeeping and to assist the partner in preparing simple
financial statements. The methods used in this program included
observation, socialization, training, and direct mentoring. The
materials covered income and expense recording, preparation of
simple income statements, and an introduction to the calculation
of the cost of goods sold. The results showed that the business
owner began to understand the importance of maintaining
regular financial records to support business management. The
partner was also able to start recording income and expenses
using the provided recording format. In addition, awareness
regarding the importance of keeping transaction evidence and
maintaining more organized financial management increased.
This activity is expected to help Githa Snack MSME manage its
finances more effectively and support future business
development.

Keywords: MSMEs, financial recordkeeping, simple financial
statements, community service.

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki
peran penting dalam membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain mampu
menciptakan lapangan kerja, UMKM juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Perkembangan UMKM di Indonesia terus tumbuh, terutama di sektor makanan
dan camilan yang memiliki banyak peluang usaha cukup besar (Anjarwati et al., 2023).

Berdasarkan beberapa penelitian, banyak pengusaha UMKM masih belum mencatat
keuangan mereka secara rutin. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan
membuat para pelaku usaha kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan bisnis mereka
secara tepat. Dahrani et al. (2022) Menyatakan bahwa rendahnya kemampuan dalam
memahami keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kualitas pengelolaan
keuangan pada UMKM. Selain itu, Yunita et al. (2023) menyebutkan bahwa masih banyak
usaha kecil menengah yang belum membuat laporan keuangan secara teratur karena
menganggap proses pencatatan keuangan sebagai sesuatu yang sulit.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM Githa Snack yang berlokasi di Link.
Cilurah, Kelurahan Kepuh, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon. UMKM ini memproduksi dan
menjual makanan ringan untuk memenuhi kebutuhan konsumen lokal. Selain memberikan
manfaat ekonomi bagi pemilik usaha, keberadaan UMKM Githa Snack juga membantu
membuka peluang usaha dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian, pencatatan transaksi usaha belum dilakukan
secara teratur dan belum terdokumentasi dengan baik.

Masalah utama yang ditemukan adalah belum adanya sistem pencatatan keuangan
yang teratur. Transaksi harian dalam usaha masih dicatat dengan cara yang sederhana, dan
ada beberapa transaksi yang hanya diingat tanpa dicatat secara khusus. Keadaan ini membuat
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pelaku usaha sulit untuk mengetahui kondisi keuangan usaha secara jelas, termasuk
memantau arus kas, keuntungan usaha, serta perkembangan usaha dari waktu ke waktu
(Handayani et al., 2024).

Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya laporan keuangan yang sederhana adalah
salah satu alasan mengapa pengelolaan usaha belum berjalan seca optimal. Padahal, laporan
keuangan dapat membantu pelaku usaha untuk memahami keadaan usaha mereka,
mengawasi pengeluaran, dan mendukung proses pengambilan keputusan dalam bisnis (Yunita
et al., 2023).

Berdasarkan masalah tersebut, tim pengabdian dari Program Studi Akuntansi
Universitas Pamulang Kampus Serang melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan memberikan edukasi tentang cara menyusun laporan keuangan sederhana kepada
UMKM Githa Snack. Kegiatan ini bertujuan agar pelaku usaha lebih memahami dan sadar
betapa pentingnya mencatat keuangan, serta membantu mitra dalam membuat laporan
keuangan dengan lebih rapi dan teratur.

METODE KEGIATAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 23 April 2026

di UMKM Githa Snack yang berlokasi di Kota Cilegon. Sasaran kegiatan ini adalah 10 peserta
yang terdiri dari pemilik dan pelaku usaha UMKM Githa Snack. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara tatap muka melalui penyampaian materi, diskusi, serta praktik langsung
mengenai penyusunan laporan keuangan sederhana.

Kegiatan diawali dengan tahap observasi untuk mengetahui kondisi pengelolaan
keuangan pada UMKM Githa Snack. Berdasarkan hasil pengamatan, pencatatan transaksi
usaha masih dilakukan secara sederhana dan belum tersusun secara teratur. Selain itu,
sebagian transaksi usaha masih belum dicatat secara rutin sehingga pelaku usaha mengalami
kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usahanya.

Setelah tahap observasi, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian edukasi mengenai
pentingnya pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha. Materi yang disampaikan
meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran, penyusunan laporan laba rugi sederhana,
serta perhitungan harga pokok penjualan dengan metode yang mudah dipahami oleh pelaku
usaha.

Selain penyampaian materi, tim pengabdian juga melakukan pendampingan secara
langsung melalui praktik pencatatan transaksi harian menggunakan buku kas sederhana.
Dalam kegiatan tersebut, peserta diberikan contoh format pencatatan keuangan agar lebih
mudah diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Sesi tanya jawab juga dilakukan untuk
membantu peserta memahami materi yang telah disampaikan.

Keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan dari meningkatnya pemahaman pelaku usaha
mengenai pentingnya pencatatan transaksi serta kemampuan peserta dalam menyusun
laporan keuangan sederhana secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, diketahui
bahwa UMKM Githa Snack belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstruktur.
Sebagian besar transaksi usaha masih dicatat secara sederhana dan beberapa transaksi belum
terdokumentasi dengan baik. Selain itu, belum terdapat pemisahan yang jelas antara

keuangan usaha dan keuangan pribadi sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam
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mengetahui kondisi keuangan serta keuntungan usaha secara akurat.

Kondisi tersebut membuat pelaku usaha cukup kesulitan saat ingin mengetahui
keuntungan usaha secara pasti. Selain itu, pelaku usaha juga belum melakukan perhitungan
harga pokok penjualan secara rinci sehingga keuntungan usaha belum dapat diketahui secara

akurat.

Gambar 1. Pemaparan Materi Edukasi Laporan Keuangan Sederhana untuk UMKM Githa
Snack

Pada tahap sosialisasi, tim Pengabdian memberikan penjelasan mengenai pentingnya
pencatatan keuangan sederhana bagi UMKM. Materi yang diberikan meliputi pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, laporan laba rugi sederhana, serta perhitungan harga pokok
penjualan. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana agar lebih mudah

dipahami oleh pelaku usaha.

Selama kegiatan berlangsung, pelaku usaha terlihat aktif bertanya mengenai cara
mencatat transaksi usaha yang benar. Pada praktiknya, pelaku usaha mengaku baru
memahami bahwa pencatatan keuangan memiliki manfaat penting dalam membantu
mengetahui kondisi usaha dan mengontrol pengeluaran usaha sehari-hari.
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Gambar 2. Hasil Implementasi Pencatatan Keuangan Sederhana UMKM Githa Snack
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Tim pengabdian juga melakukan pendampingan secara langsung dalam praktik
pencatatan transaksi usaha. Pelaku usaha mulai mencoba mencatat pemasukan dan
pengeluaran harian menggunakan format sederhana yang telah diberikan. Walaupun masih
memerlukan pendampingan, pelaku usaha sudah mulai memahami dasar penyusunan laporan
keuangan sederhana.

) ) Tingkat Pemahaman )
Indikator Pemahaman Materi Kenaikan
Pre Test Post Test

Pemahaman pentingnya laporan keuangan bagi 0 o 0
UMKM 20% 80% 300%
Pemisahan keuangan usaha dan pribadi 40% 90% 125%
Pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha 30% 80% 166,6%
Penyusunan laporan laba rugi sederhana 10% 70% 600%
Pengelolaan keuangan usaha yang baik 20% 80% 300%

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Tingkat Pemahaman Peserta

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pemahaman mengalami peningkatan setelah
pelaksanaan kegiatan. Pemahaman mitra mengenai pentingnya laporan keuangan bagi UMKM
meningkat dari 20% menjadi 80%, sedangkan pemahaman mengenai pemisahan keuangan
usaha dan pribadi meningkat dari 40% menjadi 90%. Selain itu, kemampuan dalam menyusun
laporan laba rugi sederhana juga mengalami peningkatan dari 10% menjadi 70%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman mitra mengenai pengelolaan keuangan usaha secara lebih baik.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kegiatan
edukasi ini memberikan manfaat bagi pelaku UMKM Githa Snack. Adanya pendampingan
secara langsung memberikan dampak positif dalam membantu pelaku usaha memahami
pentingnya pengelolaan keuangan. Edukasi mengenai penyusunan laporan keuangan
sederhana membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan usaha secara lebih tepat
sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Anggraeni (2015) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan UMKM.

Selain itu, edukasi mengenai pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi
memudahkan pelaku usaha dalam melakukan pengawasan terhadap arus kas usaha. Dengan
adanya pemisahan tersebut, pelaku usaha dapat memantau kondisi keuangan usaha dengan
lebih baik serta menghindari penggunaan dana usaha untuk kepentingan pribadi.

Dalam praktik pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pelaku usaha mulai
memahami pentingnya pencatatan transaksi secara rutin untuk mengetahui jumlah
pendapatan dan beban usaha. Temuan ini sejalan dengan Dahrani et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam
mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif. Melalui pencatatan yang teratur, pelaku
usaha dapat mengetahui perkembangan usaha yang dijalankan serta melakukan evaluasi
terhadap kondisi keuangan usaha.

Pelaku usaha juga telah mampu menerapkan penyusunan laporan laba rugi sederhana
sehingga dapat mengetahui besarnya keuntungan maupun kerugian yang diperoleh dalam
suatu periode tertentu.

Adanya pemberian pemahaman dalam pengelolaan keuangan yang baik dapat
membantu pelaku usaha dalam menjaga stabilitas usaha sehingga dapat mendukung
perencanaan keuangan di masa depan. Diharapkan pencatatan keuangan sederhana tersebut
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dapat diterapkan secara berkelanjutan sehingga membantu perkembangan usaha di masa
mendatang.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi mitra, masih
terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. Tingkat
pemahaman mitra terhadap materi akuntansi masih memerlukan pendampingan lebih lanjut
karena mitra tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. Selain itu, pencatatan
keuangan masih dilakukan secara manual dan belum memanfaatkan teknologi atau aplikasi
pencatatan keuangan. Sebagian transaksi usaha juga belum didukung oleh dokumen
pendukung yang lengkap, seperti nota penjualan maupun bukti pembelian, sehingga kualitas
informasi keuangan yang dihasilkan masih perlu ditingkatkan. Laporan keuangan yang disusun
dalam kegiatan ini juga masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya mengacu pada
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Oleh karena
itu, diperlukan pendampingan lanjutan agar kualitas pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan dapat semakin meningkat.
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Gambar 3 Foto Bersama Tlm PKM dan Mitra UMKM \

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMKM Githa Snack berhasil meningkatkan

pemahaman mitra mengenai pentingnya pencatatan keuangan dan pengelolaan keuangan
usaha. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya hasil pemahaman peserta pada seluruh
indikator yang diukur setelah pelaksanaan kegiatan. Melalui edukasi dan pendampingan yang
diberikan, mitra mulai mampu melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha
serta memahami dasar penyusunan laporan laba rugi sederhana. Kegiatan ini diharapkan
dapat membantu mitra dalam mengelola keuangan usaha secara lebih tertib dan mendukung
perkembangan usaha di masa mendatang.

Saran bagi pelaku UMKM Githa Snack dianjurkan untuk mencatat pemasukan dan
pengeluaran secara teratur dan terus menerus agar kondisi keuangan bisnis bisa diketahui
dengan lebih jelas. Mitra juga harus terbiasa menyimpan dokumen pendukung transaksi,
seperti nota penjualan dan bukti pembelian, agar informasi keuangan yang dihasilkan lebih
tepat. Selain itu, mitra diharapkan bisa memisahkan uang usaha dan uang pribadi serta mulai
menggunakan alat teknologi sederhana dalam proses pencatatan keuangan. Kedepannya,
laporan keuangan yang sudah dibuat bisa dikembangkan secara perlahan agar lebih sesuai
dengan SAK EMKM, sehingga bisa membantu pengambilan keputusan dalam
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usaha lebih baik lagi.
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